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ABSTRACT 

A research entit le Pine (Pinus merkusii) Land Suitability Evaluation  as  
A Conservation Plants In Cangkringan Subdistrict, Sleman Regency was 

conducted in February 2018 until July 2018. 
This research applied by survey method through collect ing primary and 

secondary data. Primary data included field conditions and soil 

characteristics obtained from f ield observations and laboratory analysis.  
Secondary data included all regional information obtained from local 

government. 
The results showed that the land in Cangkringan Subdistrict of Sleman 

District was sandy loam (900-1.000 msal) and loamy sand (1.000-1.100 msal), 

had good drainage, depth effective more than 100 cm, had a low to moderate 
CEC, neutral pH, very low-low C-Organic, moderate N level, very high P and 
moderate K. The actual land suitability class of Cangkringan subdistric for 

pine is N1-eh1,2 with slope and erosion hazard as a limit ing factor. Erosion 
hazard can be improved by contour plantat ion in order to attain land 

potentials as the N1 eh-1 class. 
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ABSTRAK 

Penelitian yang berjudul Evaluasi Kesesuaian Lahan Tanaman Pinus 

(Pinus merkusii) Sebagai Tanaman Konservasi Di Kecamatan Cangkringan 
Kabupaten Sleman dilaksanakan pada Februari 2018 hingga Juli 2018. 

Penelit ian ini dilaksanakan dengan metode survey mela lui pengumpulan 

data primer dan sekunder. Data Primer meliputi keadaan lapangan dan 
karakteristik tanah diperoleh dari pengamatan lapangan serta hasil analis is 

laboratorium. Data Sekunder meliputi informasi wilayah didapatkan dari 
instansi terkait. 

Hasil penelit ian menunjukkan bahwa lahan di Kecamatan Cangkringan 

Kabupaten Sleman merupakan lahan dengan tekstur lempung berpasir (900-
1.000 mdpl) dan pasir berlempung (1.000-1.100 mdpl), memiliki drainase 

baik, kedalaman efektif lebih dari 100 cm, memiliki KTK rendah-sedang, pH 
netral, kandungan C-Organik sangat rendah-rendah, tingkat N total sedang, P 
sangat tinggi dan K sedang. Kelas kesesuaian lahan Kecamatan Cangkringan 

untuk tanaman pinus adalah N1-eh1,2 dengan faktor pembatas lereng dan 
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bahaya erosi. Faktor pembatas bahaya erosi dapat diperbaiki dengan 

penanaman sejajar kontur agar lahan menjadi potensial dengan kelas N1 eh-1. 
Kata Kunci: Erupsi, Karakteristik lahan, Kesesuaian Lahan, Tusam. 

I. PENDAHULUAN 

Kabupaten Sleman memiliki geomorfologi wilayah berbentuk kerucut 
dengan puncaknya adalah puncak Merapi. Kabupaten Sleman memiliki ketinggian 

yang beragam antara 100-2.500 mdpl. Pada wilayah ini curah hujan tahunan 
berkisar antara 1.750 hingga 3.500 mm per tahun. Apabila dikaitkan dengan 

kondisi geografis dan geomorfologisnya maka Kabupaten Sleman sangat potensial 
untuk menangkap dan menyimpan sumberdaya air, sehingga sangat strategis 
sebagai wilayah tangkapan air dan menjadi sumber air utama yang dibutuhkan 

oleh penduduk wilayah Kabupaten Sleman dan sekitarnya (Dharoko, 2006). 
Kecamatan Cangkringan adalah salah satu kecamatan di kabupaten Sleman 

yang terkena dampak dari erupsi Merapi 2010. Gunung Merapi yang berada di 
wilayah DI Yogyakarta dan Jawa Tengah merupakan salah satu gunung berapi 
aktif di dunia. Rangkaian erupsi Merapi yang terjadi pada 24 Oktober-05 

November 2010 tergolong erupsi terbesar dalam sejarah erupsi Gunung Merapi 
(BPPTK Yogyakarta, 2010) dan berdampak buruk pada segi kehidupan 

masyarakat tidak terkecuali sumber daya alamnya. Rusaknya sebagian besar 
vegetasi dan jalur aliran sungai di wilayah hulu oleh lahar panas dan lahar dingin 
berdampak pada merosotnya daya sangga air hujan dan simpanan air di wilayah 

tersebut. Hal ini terjadi karena rusaknya sebagian besar bahkan seluruh vegetasi 
yang berada di kawasan sekitar Merapi, sehingga kawasan tersebut tidak mampu 

lagi menangkap dan menahan air hujan. Selain itu, tersingkapnya permukaan 
tanah dari tutupan vegetasi sebelumnya berdampak pada meningkatnya aliran 
permukaan. Fungsi daerah tangkapan air yang rusak akibat erupsi tersebut juga 

berdampak buruk pada ketersediaan air untuk berbagai kebutuhan khususnya 
untuk pertanian dan domestik di wilayah yang terkena dampak erupsi Merapi. 

Pasca erupsi Merapi 2010, diketahui bahwa distribusi populasi tanaman 
akasia (Accacia deccurens) sangat tinggi dengan kerapatan tanaman sangat rapat. 
Sehingga tanaman akasia sangat mendominasi di kawasan lahan pasca erupsi 

(Anthoinette, 2013). Sifat pertumbuhan tajuk yang cepat yang dimiliki tanaman 
Akasia menyebabkan tanaman ini merupakan pesaing bagi tanaman lain. Hal ini 

dikarenakan kanopi dari akasia akan menghambat tanaman lain untuk 
mendapatkan sinar matahari (Sunardi, et al., 2016).  

Setelah terjadinya erupsi Merapi 2010, hampir semua jenis pohon yang 

terkena awan panas mengalami kematian dan tumbang. Tanaman Pinus 
mengalami kerusakan paling parah, diduga karena mudah terbakar sehingga 

batangnya terbakar dan tumbang. Hal ini menyebabkan jumlah populasi tanaman 
Pinus yang selamat di Cangkringan hanya kurang dari 9%. Sebagian dari populasi 
tanaman Pinus yang selamat diduga karena sifat Pinus yang memiliki batang kulit 

kayu yang tebal sehingga dapat bertahan di terjangan awan panas (Sutomo dan 
Hasanbahri, 2008).  

Menurut Indrajaya dan Handayani (2008) bahwa pohon Pinus memiliki 
keistimewaan yaitu dapat mengurangi jumlah curah hujan netto yang jatuh ke 
permukaan tanah dengan tingginya intersepsi, akarnya yang panjang dan dalam 

dapat memperkuat lereng, memiliki evapotranspirasi yang tinggi sehingga dapat 



 
 

mengurangi gaya beban oleh air tanah. Sehingga dari fungsi tersebut tanaman 

Pinus sangat berpotensi sebagai pengendali longsor. Selain itu, tegakan pinus 
yang berumur tua dapat mempernbaiki sifat fisik tanah sehingga kapasitas 

infiltrasi tanah tinggi yang membantu menjaga kestabilan wilayah. Dari kajian 
tersebut dapat diketahui bahwa peranan tanaman pinus terhadap erosi tanah dan 
aliran permukaan tinggi, karena guguran daun pinus akan menutupi permukaan 

tanah dan melindungi dari pukulan air hujan dan air permukaan karena sifat 
daunnya sulit terurai. 

Pinus merupakan tanaman pioneer yang tahan terhadap lingkungan terbatas 
hara dan air. Sehingga karakter tanaman tersebutlah yang dibutuhkan untuk 
memulihkan lahan pertanian pasca erupsi Merapi. Secara ekologis tanaman Pinus 

sangat baik digunakan untuk rehabilitasi lahan dalam rangka menyuburkan 
kembali dan sebagai indicator pengembangan untuk tanaman lainnya karena Pinus 

berasosiasi dengan ektomikoriza. Mikoriza tersebut mampu meningkatkan volume 
jangkauan akar tanaman sehingga akan meningkatkan serapan dan translokasi 
hara pada lahan dengan kadar hara rendah (Ariyanto dkk., 2011). 

Hal ini dapat menjadi potensi untuk mengembangkan tanaman pinus 
terutama pada daerah kecamatan Cangkringan sebagai daerah tangkapan air, 

karena tanaman pinus dapat mencegah erosi dan mengikat air tanah pada daerah 
pasca erupsi Merapi selain itu Pinus dapat digunakan sebagai pemulih lahan. Oleh 
karena itu, perlu dilakukan evaluasi kesesuaian lahan di kecamatan Cangkringan 

Kabupaten Sleman untuk keperluan pengembangan tanaman pinus sebagai 
tanaman konservasi di daerah tangkapan air. 

III. KARAKTERISTIK WILAYAH STUDI 

A. Letak, Luas, dan Batas Wilayah Penelitian 

Cangkringan adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta, Indonesia. Kecamatan Cangkringan berada di sebelah 

Timur Laut dari Ibukota Kabupaten Sleman. Lokasi kecamatan Cangkringan 
berada di 7.66406‘ LS dan 110.46143‘ BT. Kecamatan Cangkringan mempunyai 

luas wilayah 4.799 Ha. Dengan 5 pembagian administratif desa, yaitu: 
Argomulyo, Glagaharjo, Kepuharjo, Umbulharjo dan Wukirsari. 

B. Iklim, Topografi dan Tanah 

Kecamatan Cangkringan merupakan kecamatan yang berada di dataran tinggi. 
Bentuk bentangan wilayah di Kecamatan Cangkringan memiliki bentuk relief 
pegunungan. Kecamatan Cangkringan beriklim seperti layaknya daerah dataran 

tinggi di daerah tropis dengan cuaca sejuk. Suhu tertinggi yang tercatat di 
Kecamatan Cangkringan adalah 29,5 °C dengan suhu terendah 22 °C (BPS 

Sleman, 2017). 
C. Kondisi Sosial dan Ekonomi 

1. Kependudukan 

Berdasarkan BPS Cangkringan (2017) diketahui bahwa jumlah penduduk 

Kecamatan Cangkringan tahun 2016 sebesar 29.321 jiwa, terdiri dari 14.524 laki-
laki dan 14.797 perempuan. Berdasarkan data monografi kecamatan, penduduk 
Cangkringan yang bekerja pada sector peternakan sebanyak 13.224 orang atau 

47,81% total penduduk. Sehingga dapat diketahui bahwa sebagian besar 
penduduknya merupakan peternak.  



 
 

2. Potensi Ekonomi dan Wisata 

Wilayah Cangkringan termasuk dalam wilayah yang kaya akan sumber daya 
air dan potensi ekowisata yang berorientasi pada aktivitas gunung Merapi dan 

ekosistemnya. Kecamatan Cangkringan memiliki sarana dan prasarana 
perekonomian yang meliputi 3 unit koperasi dan 5 unit pasar, usaha industri kecil 
4 unit, serta industri RT berjumlah 425 unit, 6 buah perusahaan yang bergerak 

dalam usaha perdagangan, serta perusahaan yang bergerak pada bidang angkutan 
berjumlah 4 buah. (BPS Cangkringan, 2017).  

Luas lahan di Kecamatan Cangkringan adalah 4.799 Ha, penggunaan lahan 
terbesar di Kecamatan Cangkringan adalah dimanfaatkan sebagai tanah sawah 

sebesar 1.083 Ha (22,57%). Menurut BPS Cangkringan (2017) produksi pertanian 
terbesar di Kecamatan Cangkringan adalah padi sebagai tanaman pangan dengan 

total produksi sebesar 20.160 ton, tanaman perkebunan adalah kelapa dengan 
jumlah produksi sebesar 2.329,80 kwintal dan tanaman hortikultura adalah cabai 
merah sebesar 2.736 kwintal. 

IV. TATA CARA PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari – Juli 2018. Penelitian 
dilakukan di lapangan dan di laboratorium. Pengamatan lapangan dilakukan di 

Kecamatan Cangkringan Kabupaten Sleman, D.I. Yogyakarta dan analisis sifat 
fisik dan kimia tanah dilakukan di Laboraturium Tanah dan Nutrisi Tanaman, 

Fakultas Pertanian, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 

B. Metode Penelitian dan Analisis Data 

1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan metode survey.  

2. Metode pemilihan Lokasi 

Pemilihan lokasi penelitian didasarkan atas pertimbangan bahwa Kecamatan 
Cangkringan sebagai salah satu wilayah tangkapan air di D.I Yogyakarta yang 
juga terkena dampak dari erupsi Gunung Merapi. Sehingga pengambilan lokasi 

dilakukan pada Kawasan Rawan Bencana 3 yang terkena dampak paling tinggi 
dari erupsi Merapi sehingga dapat mengembalikan fungsi dari kecamatan 

Cangkringan sebagai wilayah tangkapan air. 

3. Metode penentuan Sampel Tanah 

Sampel tanah diambil berdasarkan peta Kawasan Rawan Bencana Gunung 
Merapi menurut Geospasial BNPB (2011) yang diambil pada Kawasan Rawan 

Bencana 3, yaitu kawasan yang memiliki tingkat kerawanan tertinggi. Selain itu 
sampel diambil berdasarkan ketinggian tempat yang dikehendaki untuk 

pertumbuhan tanaman pinus yaitu 900-1.000 mdpl dan 1.000-1.100 mdpl yang 
diambil tiap desa. Sehingga diperoleh 6 titik sampel. 

4. Pengambilan Sampel tanah 

Tahapan pemilihan lokasi pengambilan contoh tanah yang dilakukan 

mengacu pada Wahyunto dkk (2016). Pemilihan lokasi dilakukan dengan cara :  



 
 

a. Memperhatikan wilayah sekitar untuk mengenal keadaan wilayah sambil 

melakukan pemboran untuk mengetahui penyebaran dan homogenitas sifat tanah 
dari lokasi tersebut;  

b. Menetapkan tempat yang yang representatif dengan cara melakukan 
pemboran sedalam 1 m di 6 tempat di sekitar lokasi/site dengan perbedaan 2 

tempat ketinggian dengan interval 100 m yang masuk dalam kawasan rawan 
bencana 3.  

c. Pengambilan sampel tanah di kedalaman 1 m terhadap 6 titik dari 2 
ketinggian yang berbeda yaitu 900-1.000 mdpl dan 1.000-1.100 mdpl. Selanjutnya 

sampel tanah tersebut dianalisis kandungannya baik secara fisika maupun kimia di 
laboratorium. 

5.   Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data dan informasi yang lengkap dan sesuai denga 
tujuan penelitian, maka dilakukan metode pengumpulan data sebagai berikut: 

 a. Observasi dengan mengamati dan mencatat secara sistematis gejala yang 
tampak pada objek penelitian. 

b. Analisis Laboratorium dengan melakukan uji karakteristik tanah untuk 
mengetahui kandungan di dalam tanah. 

c. Dokumentasi dengan mengumpulkan data secara tidak langsung pada 
subjek peneitian. 

6. Analisis Data 

Proses analisa data dilakukan dengan metode pencocokan (matching) 
dengan mencocokan serta mengevaluasi data yang diperoleh di lokasi penilitian 

(lapangan) , yaitu: karakteristik lahan dan data yang diperoleh dari hasil analisis 
laboratorium dan kesesuaian budidaya tanaman Pinus. Data yang diperoleh 
dicocokan dengan kelas kesesuaian lahan tanaman Pinus di Kecamatan 

Cangkringan, Kabupaten Sleman. Kelas kesesuaian lahan ditentukan oleh 
karakteristik lahan dan faktor pembatas yang paling sulit dan secara ekonomi 

tidak dapat diperbaiki. 

C. Jenis Data 

Data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini berupa data primer yang 
diperoleh dari observasi langsung di lapangan dan data sekunder yang diperoleh 

dari studi pustaka . 

 

V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Kondisi Eksisting Fisiografi Wilayah Studi 

Kecamatan Cangkringan merupakan salah satu kecamatan yang berada pada 
Kabupaten Sleman yang memiliki luas 47,99 km2 dan terdiri dari 5 desa yaitu: 

Desa Wukirsari seluas 14,56 km2, Desa Argomulyo seluas 8,47 km2, Desa 
Glagaharjo seluas 7,95 km2, Desa Kepuharjo seluas 8,75 km2 dan Desa 

Umbulharjo seluas 8,26 km2. Bagian utara  Kecamatan Cangkringan berbatasan 
dengan Gunung Merapi, bagian timur dengan Kabupaten Klaten Jawa Tengah, 



 
 

bagian selatan dengan Kecamatan Ngemplak, dan bagian barat dengan Kecamatan 

Pakem. 
Lokasi kecamatan Cangkringan berada di 07°39'50.6" LS dan 110°27'41.1" 

BT. Kecamatan Cangkringan beriklim tropis dengan cuaca sejuk karena 
merupakan dataran tinggi. Suhu tertinggi yang tercatat di Kecamatan Cangkringan 
adalah 29,5 °C dengan suhu terendah 22 °C, memiliki kelembaban rerata sebesar 

87,3% dan rerata curah hujan sebesar 351 mm pada tahun 2016 (BPS Sleman, 
2017). 

Luas lahan di Kecamatan Cangkringan adalah 47,99  km2 dengan ketinggian 
449 – 1.200 m diatas permukaan air laut. Tata guna lahan di Kecamatan 

Cangkringan paling banyak dimanfaatkan untuk tanah sawah sebesar 1.083 Ha 
(22.57%), lahan pertanian bukan sawah sebesar 2.911 Ha dan Lahan bukan 

Pertanian sebesar 805 Ha (BPS Cangkringan, 2017). 

 

B. Analisis Kesesuaian Lahan 

1. Temperatur 
Berdasarkan Badan Pusat Statistik tahun 2017 kemudian data dihitung 

menggunakan metode Braak (1977) bahwa suhu akan mengalami penurunan 

sekitar 0,6 setiap kenaikan tinggi tempat 100 meter di permukaan bumi maka 
didapat rerata suhu pada ketinggian 900-1.000 mdpl sebesar 20,8°C dan rerata 

suhu pada ketinggian 1.000-1.100 mdpl sebesar 20,21°C.  Data tersebut kemudian 
dibandingkan dengan kriteria kesesuaian tanaman Pinus termasuk dalam kelas S1 
atau lahan sangat sesuai pada ketinggian 900-1.000 mdpl dan di ketinggian 1.000-

1.100 mdpl.  

2. Ketersediaan Air 

a. Curah Hujan 

 Berdasarkan Badan Pusat Statistik tahun 2017 diketahui bahwa rerata dari 
curah hujan pada tahun 2007-2016 sebesar 2.814,1 mm/tahun. Dalam kriteria 

kesesuaian lahan, tanaman pinus membutuhkan 2.500-3.000 mm/tahun untuk 
mencukupi kebutuhan airnya. Sehingga dengan curah hujan sebesar 2.814,1 

mm/tahun maka Kecamatan Cangkringan masuk dalam kelas kesesuaian lahan S1.  

b. Bulan Kering 

Berdasarkan Badan Pusat Statistik tahun 2017 didapat rerata bulan kering 
pada tahun 2007-2016 sebesar 3 bulan/tahun. Kondisi tersebut apabila disesuaikan 

dengan kriteria kesesuaian lahan tanaman pinus termasuk dalam kelas S2, yaitu 
sesuai. Pada kriteria kesesuaian lahan untuk tanaman pinus, lama bulan kering 

untuk tanaman pinus sangat sesuai pada 1-2 bulan setiap tahunnya dan cukup 
sesuai pada >2-3 bulan setiap tahun. 

3. Ketersediaan Oksigen 

a. Drainase 

Berdasarkan pengamatan lapangan didapat bahwa keenam sampel yang 

diambil di Kecamatan Cangkringan memiliki kelas drainase yang baik dengan 
daya menahan air sedang. Sehingga apabila dicocokan dalam kriteria kesesuaian 
lahan tanaman pinus, tingkat drainase pada keenam sampel tersebut masuk dalam 

kelas S1 atau sangat sesuai. 



 
 

4. Media Perakaran 

a. Tekstur 

Berdasarkan hasil analisis laboratorium didapatkan 2 jenis tekstur tanah dari 
keenam sampel tanah yang diambil di Kecamatan Cangkringan. Sampel I, II dan 

III yang diambil pada ketinggian 900-1.000 mdpl memiliki tekstur lempung 
berpasir sementara pada sampel IV, V dan VI yang diambil pada ketinggian 
1.000-1.100 mdpl memiliki tekstur pasir berlempung. Sehingga untuk lahan di 

Kecamatan Cangkringan pada ketinggian 900-1.000 mdpl termasuk dalam 
kategori S1 yaitu sangat sesuai untuk kesesuaian lahan tanaman pinus. Dan lahan 

pada ketinggian 1.000-1.100 mdpl memiliki tekstur pasir berlempung yang masuk 
dalam kategori S2 yaitu cukup sesuai. 

b. Kedalaman Tanah 

Berdasarkan pengamatan lapangan pada sampel di ketinggian 900-1.000 
mdpl dan 1.000-1.100 mdpl didapatkan kedalaman efektif >100 cm. Pada sampel 
di ketinggian 1.000-1.100 mdpl didapatkan kedalaman efektif bernilai sama yaitu 

sebesar >100 cm. Sehingga lahan Kecamatan Cangkringan pada ketinggian 900 
hingga 1.100 mdpl masuk dalam kelas S1 (sangat sesuai) kriteria kesesuaian lahan 

tanaman Pinus.  

5. Retensi Hara 

a. KTK 

Bila dikelompokkan berdasarkan ketinggian, didapatkan rerata KTK sebesar 
17,10 cmol(+)/kg pada ketinggian 900-1.000 mdpl dan rerata KTK sebesar 13,60 
cmol(+)/kg pada ketinggian 1.000-1.100 mdpl. Sehingga dapat diketahui bahwa 

KTK pada ketinggian 900-1.000 mdpl masuk dalam tingkatan KTK Sedang dan 
pada ketinggian 1.000-1.100 mdpl masuk dalam KTK tingkat Rendah. 

Berdasarkan kriteria kesesuaian lahan untuk tanaman pinus, tingkatan KTK tidak 
diperhitungkan sehingga tidak menjadi pembatas dan tidak mempengaruhi 
pertumbuhan dan produk tanaman.  

b. pH 

Berdasarkan analisis laboratorium didapatkan hasil bahwa apabila pH 
direrata berdasarkan ketinggian, didapatkan pH pada ketinggian 900-1.000 mdpl 

sebesar 7,12 dan 7,09 pada ketinggian 1.000-1.100 mdpl. Maka kedua nilai pH 
pada ketinggian yang berbeda masuk dalam kriteria pH netral dengan kelas 

kesesuaian lahan S2 untuk tanaman pinus karena memiliki nilai antara 7,00 
hingga 8,00.  

c. C-Organik 

Berdasarkan hasil analisis laboratorium, didapatkan nilai C sebagai berikut: 

Pada ketinggian 900-1.000 mdpl 1,94% dan  pada ketinggian 1.000-1.100 mdpl 
didapatkan C sebesar 0,95%. Tingkatan C pada ketinggian 900-1.000 mdpl masuk 

dalam tingkat C Rendah (1,00-2,00) sementara pada ketinggian 1.000-1.100 mdpl 
masuk dalam tingkat C Sangat Rendah (<1,00). Berdasarkan kriteria kesesuaian 
lahan untuk tanaman pinus, kandungan C-Organik tidak diperhitungkan sehingga 

tidak menjadi pembatas dan tidak mempengaruhi pertumbuhan dan produk 
tanaman.  

6. Hara Tersedia 



 
 

a. Total N 

Berdasarkan hasil analisis sampel tanah menunjukkan bahwa kandungan N 

pada ketinggian 900-1.000 mdpl 0,30% yang masuk dalam tingkat N sedang 
(0,21-0,50%). Sementara pada ketinggian 1.000-1.100 mdpl sebesar 0,4% yang 
juga masuk dalam tingkat N sedang (0,21-0,50%). Berdasarkan kriteria 

kesesuaian lahan tanaman pinus, kedua ketinggian termasuk dalam kelas S1 atau 
sangat sesuai.  

b. P2O5 
Berdasarkan hasil analisis sampel tanah menunjukkan bahwa kandungan 

P2O5 pada ketinggian 900-1.000 mdpl memiliki nilai P2O5 sebesar 1.123 mg/100 g. 

Sementara pada ketinggian 1.000-1.100 mdpl memiliki P2O5 sebesar 873 mg/100 
g. Sehingga pada ketinggian 900-1.000 mdpl dan 1.000-1.100 mdpl memiliki 

P2O5 pada tingkat Sangat tinggi (>60mg/100g). Berdasarkan kriteria kesesuaian 
lahan tanaman pinus termasuk dalam kelas S1 atau sangat sesuai.  

c. K2O 

Berdasarkan hasil analisis sampel tanah menunjukkan bahwa kandungan 
K2O pada ketinggian 900-1.000 mdpl sebesar 36,67 mg/100 g. Sementara pada 

ketinggian 1.000-1.100 mdpl didapatkan K2O sebesar 30 mg/100 g. Apabila 
kedua hasil rerata dimasukkan dalam tingkatan K2O maka masuk dalam tingkat 
K2O sedang (21-40 mg/100 g). Berdasarkan kriteria kesesuaian lahan tanaman 

pinus, ketinggian 900-1.100 mdpl termasuk dalam kelas S1 atau sangat sesuai.  
7. Bahaya Erosi 

a. Lereng 

Berdasarkan data pengukuran lapangan dan perhitungan (45° = 100%) 
didapatkan hasil rerata kemiringan pada ketinggian 900-1.000 mdpl sebesar 35% 

dan pada ketinggian 1.000-1.100 mdpl kemiringan lereng sebesar 41,3% di 
Kecamatan Cangkringan dan memiliki bentuk relief pegunungan. Berdasarkan 
hasil tersebut, maka kriteria kesesuaian lahan Kecamatan Cangkringan masuk 

dalam N1 pada ketinggian 900-1.100 mdpl. Kelas N1 menyatakan lahan tidak 
sesuai aktual dengan Kemiringan sebagai faktor pembatas berat yang dapat 

mengurangi produk atau keuntungan dan mengganggu pertumbuhan tanaman 
apabila tidak ada input.  

 

b. Bahaya Erosi 

Berdasarkan hasil data dengan pendekatan lereng bahwa semua sampel 
memiliki tingkat bahaya erosi yang Berat-Sangat berat. Dengan hasil tersebut, 
maka kriteria kesesuaian lahan Kecamatan Cangkringan masuk dalam N1. Kelas 

N1 menyatakan bahwa lahan tidak sesuai untuk penanaman pinus, Bahaya erosi 
menjadi faktor pembatas yang dapat mengurangi produk atau keuntungan tanpa 

adanya input.  
8.  Penyiapan Lahan 

a. Batuan Permukaan (%) 

Berdasarkan data pengamatan di lapangan tidak terdapat batuan permukaan 

dari keenam lokasi pengambilan sampel (0%). Sehingga dalam kriteria kesesuaian 
lahan masuk dalam kelas S1 yaitu <3%. Kelas S1 menyatakan lahan sangat sesuai 

bagi tanaman pinus karena tidak adanya batuan permukaan yang nantinya akan 
menutup permukaan tanah sekitar tanaman. 



 
 

b. Singkapan batuan (%) 

Berdasarkan hasil pengamatan lapangan, dapat diketahui bahwa singkapan 

batuan dari keenam sampel mempunyai nilai 0%  (tidak terdapat singkapan 
batuan) . Sehingga lahan Kecamatan Cangkringan masuk dalam kelas S1 yaitu <2% 
atau sangat sesuai untuk tanaman pinus. 

C. Evaluasi Kesesuaian Lahan Tanaman Pinus di Kecamatan Cangkringan 

Pasca Erupsi  

1. Kesesuaian Lahan Aktual untuk Tanaman Pinus di Kecamatan 

Cangkringan 

Kesesuaian lahan aktual atau kesesuaian lahan pada saat ini (current 

suitability) atau kelas kesesuaian lahan dalam keadaan alami, belum 
mempertimbangkan usaha perbaikan dan tingkat pengelolaan yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi kendala atau faktor-faktor pembatas yang ada. 

Tabel 1. Kelas Kesesuaian Lahan Aktual Pinus 

Kualitas/ Karakteristik 

Lahan 

900-1.000 

mdpl 

1.000-1.100 

mdpl 

Kelas 

900-

1.000 

mdpl 

1.000-

1.100 

mdpl 

Temperatur (tc)   

Temperatur rerata (°C) 20,72 20,12 S1 S1 

Ketersediaan Air (wa)   

Bulan Kering (bulan) 3 S2 S2 

Curah Hujan/tahun (mm) 2.814,1 S1 S1 

Ketersediaan Oksigen (oa)   

Drainase Baik Baik S1 S1 

Media Perakaran (rc)   

Tekstur 
Lempung 
berpasir 

Pasir 
berlempung 

S1 S2 

Kedalaman efektif >100 >100 S1 S1 

Retensi Hara (nr)   

KTK Tanah 
17,10 

cmol(+)/kg 
(Sedang) 

13,60 
cmol(+)/kg 
(Rendah) 

- - 

pH Tanah 
7,12 

(Netral) 

7,09 

(Netral) 
S2 S2 

C-Organik 
1,94% 

(Rendah) 

0,95% 
(Sangat 

Rendah) 

- - 

Hara Tersedia (na)   

Total N 
0,3% 

(Sedang) 
0,4% 

(Sedang) 
S1 S1 

P2O5 
1.123 mg/100g 

(Sangat tinggi) 

873 mg/100g 

(Sangat 
tinggi) 

S1 S1 

     



 
 

Kualitas/ Karakteristik 

Lahan 

900-1.000 

mdpl 

1.000-1.100 

mdpl 

Kelas 

900-

1.000 

mdpl 

1.000-

1.100 

mdpl 

K2O 
36,67 mg/100g 

(Sedang) 
30 mg/100g 

(Sedang) 
S1 S1 

Bahaya erosi (eh)   

Lereng 
35% 

(Gunung) 
41,3% 

(Gunung) 
N1 N1 

Bahaya erosi Sangat Berat Sangat Berat N1 N1 

Penyiapan Lahan (lp)   

Batuan Permukaan 0% 0% S1 S1 

Singkapan Batuan 0% 0% S1 S1 

Kelas Kesesuaian Lahan Aktual tingkat Sub Kelas N1-eh N1-eh 

Kelas Kesesuaian Lahan Aktual tingkat Unit 
N1 eh-1, 

eh-2 
N1 eh-1, 

eh-2 

Sumber: Hasil Analisis 

Berikut adalah kelas kesesuaian lahan aktual beserta dengan usaha 
perbaikan yang dapat dilakukan sehingga dapat menjadi kelas kesesuaian lahan 

potensial pada tabel dibawah. 

Tabel 2. Kesesuaian Lahan Aktual dan Potensial Untuk Tanaman Pinus 

Kesesuaian Lahan 
Aktual 

Usaha Perbaikan 
(Sedang,Tinggi) 

Kesesuaian 
Lahan Potensial 

tingkat unit Subkelas Unit 

N1eh 

N1 eh-1 
- 

N1 eh-1 

N1 eh-2 
penanaman sejajar kontur, 
 

N1 eh-1 

Sumber: Hasil Analisa 

Berdasarkan Tabel 2, bagian lahan lereng selatan gunung Merapi pada 
ketinggian 900-1.000 mdpl dan pada ketinggian 1.000-1.100 mdpl termasuk 

dalam subkelas N1-eh dengan tingkat unit N1eh-1, -eh-2 yang artinya lahan 
tersebut termasuk dalam lahan tidak sesuai dengan pembatas berupa kemiringan 

lereng dan bahaya erosi. 

2. Kesesuaian Lahan Potensial untuk Tanaman Pinus di Kecamatan 

Cangkringan 

Berdasarkan Tabel 2, upaya perbaikan yang dapat dilakukan untuk faktor 

pembatas bahaya erosi adalah dengan melakukan penanaman sejajar kontur tanah.  
Upaya perbaikan dengan terasering tidak dilakukan karena pinus mampu tumbuh 
tegak lurus dan upaya perbaikan dengan tanaman penutup tanah juga tidak 

dilakukan, karena tanaman akan tumbuh sendiri meskipun dibiarkan. Setelah 
dilakukannya perbaikan tersebut maka lahan aktual pada tingkat unit N1eh-1 dan 

N1eh-2 akan menjadi potensial pada tingkat unit N1eh-1. Lahan N1eh-1 adalah 



 
 

kelas kesesuaian lahan tidak sesuai dengan pertanaman pinus dengan pembatas 

kemiringan lereng.  
 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Lahan pasca erupsi Merapi tahun 2010 di Kecamatan Cangkringan, 

Kabupaten Sleman merupakan lahan dengan karakteristik drainase baik, 
tekstur tanah berupa lempung berpasir pada ketinggian 900-1.000 mdpl 

dan pasir berlempung pada ketinggian 1.000 mdpl-1.100 mdpl, 
kedalaman tanah lebih dari 100 cm, memiliki kapasitas tukar kation 
(KTK) tanah rendah-sedang, pH netral, C-Organik sangat rendah-

rendah , total N sedang, kandungan P tinggi dan K sedang.  
2. Kesesuaian lahan aktual untuk tanaman pinus pada tingkat unit 

berdasarkan metode FAO adalah N1-eh1,2 yang artinya termasuk 
dalam lahan tidak sesuai dengan faktor pembatas kemiringan lereng dan 
bahaya erosi. Upaya perbaikan yang dapat dilakukan adlaah dengan 

melakukan penanaman sejajar kontur sehingga kesesuaian lahan 
potensial menjadi kelas N1-eh1. 
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